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ABSTRAK

Muhammad Irvan 105940044910. Optimasi Cairan Rumen Dalam Pakan
Komersil Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan Benih lkan Mas(Cyprinus Carpio.
L) Dibimbing oleh MURNIi, S.Pi, M.Si dan RAHMI,S.Pi,M.Si Tujuan penelitian ini
untuk menentukan optimasi cairan rumen dalam pakan komersil yang menghasilkan
pertumbuhan dan sintasan benih ikan mas yang lebih optimal. Metode penelitian
yang digunakan adalah benih ikan mas (Cyprinus Carpio. L ) berasal dari Balai
Benih Ikan (BBI) Limbung,Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Benih ikan mas
yang digunakan sebanyak 10 ekor perwadah dengan berat rata-rata 2,5 gr/ ekor
dengan jumlah air media sebanyak 10 liter/wadah Jumlah wadah penelitian
sebanyak 12 buah, wadah yang digunakan adalaha akuarium kaca dengan ukuran 40
x 50 x 30 cm Perlakuan yang dicobakan adalah pemberian cairan rumen dalam
pakan komersil terhadap pertumhan dan sintasan benih ikan nila mas. Pada
penelitian ini terdapat 4 perlakuan, yaitu perlakuan A ( tampa penambahan cairan
rumen ), perlakuan B ( 15 ml), perlakuan C ( 35 ml), perlakuan D (45 ml)

Hasil penelitian yang dilakukanselama £2 bulan menunjukkan bahwa.
pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan dosis 35 ml sebesar 1.25
ar.

Disarankan Penambahan cairan rumen dalam pakan komersil hendaknya dapat
terus ditingkatkan karena cairan rumen mengandung enzim dan dapat meningkatkan
pertumbuhan yang baik bagi benih ikan mas sehingga cairan rumen dapat
dimanfaatkan dalam berbagai bidang khususnya bidang perikanan

Kata kunci : Rumen, Pakan Komersil, Ikan mas, Pertumbuhan
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Ikan  masmerupakan komoditas perikanan yang potensial untuk
dikembangkan, karena selain mempunyai potensi sumber daya berlimpah juga
peluang pasar yang besar. Namun, hingga saat ini perkembangan ikan mas di
Indonesia mengalami kemajuan yang terus meningkat. Secara ekonomis usaha
budidaya ikan mas sangat menguntungkan karena ikan Mas memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, banyak diminati konsumen karena rasa dagingnya yang
enak dan gurih serta memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Dari
kelebihan-kelebihan tersebut tetap terkendala dengan ketersedian benih ikan
yang disebabkan rendahnya sintasan.

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan pemberian pakan komersil
yang diberi cairan. Rumen berasal dari kotoran sapi mengandung enzim selulase,
amylase, protease, xilanase, mannanase, dan fitase (Lee et al. 2002).

Sumber alami tersebut adalah cairan rumen sapi yang berasal dari limbah
Rumah Potong Hewan (RPH). Isi rumen yang merupakan limbah rumah potong
hewan yang berpotensi sebagai feed additive. Jovanovic dan Cuperlovic (1977)
menyatakan mikrobia rumen dapat meningkatkan nilai gizi bahan makanan karena
adanya protein mikrobia sehingga akan meningkatkan daya cerna. Selain itu
rumen diakui sebagai sumber enzim pendegradasi polisakarida. Polisakarida
dihidrolisis di rumen disebabkan pengaruh sinergis dan interaksi dari kompleks
mikroorganisme, terutama sellulase dan xilanase (Trinci et al., 1994).

Mengandung enzim, sehingga tingkat kecernaanya tinggi yaitu dengan



pemanfaatan rumen dalam pakan yang membantu menghidrolisis pakan secara
sempurna.

Penambahan cairan rumen pada bahan baku pakan ikan diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, sintasan dan pertumbuhan.
Kemampuan cairan rumen sapi asal RPH dalam mendegradasi pakan perlu dikaji,
terutama kemampuannya dalam mendegradasi karbohidrat agar penggunaan
optimum enzim pada pakan ikan, terutama pada pakan ikan berkualitas rendah
yang mengandung serat kasar tinggi dapat diketahui.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untukmenentukan optimasi cairan rumen dalam
pakan komersial yang optimal terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan mas (C.
carpio.L ).Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi
tentang cairan rumenyang optimal dalam pakan komersil untuk meningkatkan

pertumbuhan ikan mas.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kilasifikasi dan Morfologi Ikan Mas (Cyprinus carpio )

Klasifikasi ikan mas ( Cyprinus carpio ) dikelompokkan ke dalam:

Gambar 1. Ikan Mas (Cyprinus carpio ). ( Bachtiar, 2002 )

Kerajaan . Animalia

Filum : Chordata

Kelas :Actinopterygii

Ordo :Cypriniformes

Famili :Cyprinidae

Genus :Cyprinus

Spesies :Cyprinus carpio (Linnaeus, 1758)

Ikan mas mempunyai ciri-ciri badan memanjang, agak pipih, lipatan mulut
dengan bibir yang halus, dua pasang kumis (babels), ukuran dan warna badan
sangat beragam (Sumantadinata, 1983). Ikan ini dikenal sebagai ikan pemakan
segala (omnivora) yang antaralain memakan serangga kecil, siput cacing, sampah
dapur, potongan ikan, dan lain-lain (Asmawi,1986).Ikan Mas (C. carpio) dapat

digunakan sebagai hewan uji hayati karena sangat peka terhadap perubahan



lingkungan (Brinley cit. Sudarmadi, 1993). Di Indonesia ikan yang termasuk
famili Cyprinidae ini termasuk ikan yang populer dan paling banyak dipelihara
rakyat, serta mempunyai nilai ekonomis. Ikan mas sangat peka terhadap faktor
lingkungan pada umur lebih kurang tiga bulan dengan ukuran 8 — 12 cm.
Disamping itu ikan mas di kolam biasa (Stagnan water) kecepatan tumbuh 3 cm
setiap bulannya (Arsyad dan Hadirini cit. Sudarmadi, 1993).

2.2 Habitat ikan mas.

Ikan Mas hidup di alam bebas pada sungai berarus tenang sampai sedang

dan area perairan air tawar lainnya seperti danau, waduk dan situ. Ikan ini
menempati perairan dengan kedalaman yang dangkal sampai sedang, dapat hidup
dan berkembang biak dengan baik di wilayah perairan dengan ketinggian 150-600
meter dpl dengan suhu kisaran 25-30°C.
Ikan Mas menyukai perairan hangat dengan warna air yang agak keruh yang
banyak menyediakan pakan alami. Ikan Mas adalah ikan air tawar yang mampu
hidup di air payau seperti tambak atau rawa-rawa di pesisir maupun muara sungai
dengan kadar garam 25-30%. Tempat yang sangat ideal bagi Ikan Mas di perairan
air tawar diantaranya adalah: Ceruk atau area kecil yang terdalam pada suatu
dasar perairan. Sungai berair tenang yang terlindungi oleh rindangmya
pepohonan. Pinggiran sungai yang dilengkapi obyek pelindung seperti pohon
tumbang dan batu besar. Tepian danau yang dipenuhi tanaman air seperti teratai,
tunjung, ganggang air dan lain-lain.

Ikan ini menyukai tempat tertentu bukan hanya karena tersedianya banyak
pakan alami tetapi juga adanya tumbuhan air yang berguna sebagai tempat

memijah dan berlindung. Ikan Mas dapat beradaptasi dengan baik sehingga



mampu hidup menyebar di perairan air tawar di seluruh pelosok Indonesia. Ketika
mancing, tentunya para penggemar mancing ikan mas dapat dengan mudah
menentukan titik hotspot mancing yang baik pada kolam pancing harian, kolam
pancing lomba atau pada empang galatama.
Ikan mas menyukai tempat hidup (habitat) di perairan tawar yang airnya tidak
terlalu dalam dan alirannya tidak terlalu deras, seperti di pinggiran sungai atau
danau. Ikan mas dapat hidup baik di daerah dengan ketinggian 150--600 meter di
atas permukaan air laut (dpl) dan pada suhu 25-30° C. Meskipun tergolong ikan
air tawar, ikan mas kadang-kadang ditemukan di perairan payau atau muara
sungai yang bersalinitas (kadar garam) 25-30%.
Ikan mas tergolong jenis omnivora, yakni ikan yang dapat memangsa berbagai
jenis makanan, baik yang berasal dari tumbuhan maupun binatang renik. Namun,
makanan utamanya adalah tumbuhan dan binatang yang terdapat di dasar dan tepi
perairan.
2.3. Cairan Rumen

Pada dasarnya isi rumen merupakan bahan-bahan makanan yang terdapat
dalam rumen belum menjadi feces dan dikeluarkan dari dalam lambung rumen
setelah hewan dipotong. Kandungan nutriennya cukup tinggi, hal ini disebabkan
belum terserapnya zat-zat makanan yang terkandung didalamnya sehingga
kandungan zat-zatnya tidak jauh berbeda dengan kandungan zat makanan yang
berasal dari bahan bakunya.

Perut hewan ruminansia terdiri atas rumen, retikulum, omasum dan
abomasum. Volume rumen pada ternak sapi dapat mencapai 100 liter atau lebih,

dan untuk domba berkisar 10 liter. Rumen diakui sebagai sumber enzim



pendegradasi polisakarida. Polisakarida dihidrolisis di rumen disebabkan
pengaruh sinergis dan interaksi dari komplek mikro-organisme, terutama selulase
dan xilanase (Trinci et al. 1994). Mikroorganisme terdapat pada cairan rumen
(liquid phase) dan yang menempel pada digesta rumen. Enzim yang aktif
mendegradasi  struktural polisakarida hijauan kebanyakan aktif pada
mikroorganisme yang menempel pada partikel pakan.

Anggorodi (1979), menyatakan bahwa ternak ruminansia dapat mensintesis
asam amino dari zat-zat yang mengandung nitrogen yang lebih sederhana melalui
kerjanya mikroorganisme dalam rumen. Mikroorganisme tersebut membuat zat-
zat yang mengandung nitrogen bukan protein menjadi protein yang berkualitas
tinggi. Mikroorganisme dalam rumen terdiri dari kelompok besar yaitu bakteri dan
protozoa, temperatur rumen 39 sampai 40 derajat celcius, pH 7,0 sehingga
memberikan kehidupan optimal bagi mikroorganisme rumen. Sekitat 80%
Nitrogen dijumpai dalam tubuh bakteri rumen berupa protein dan 20 % berupa
asam nukleat. Berdasarkan analisa berbagai rumen kadar berbagai asam amino
dalam isi rumen diperkirakan 9-20 kali lebih besar daripada dalam makanan.

Kandungan rumen sapi menurut Rasyid (1981), meliputi protein 8,86%,
lemak 2,60%, serat kasar 28,78%, kalsium 0,53%, phospor 0,55%, BETN
41,24%, abu 18,54%, dan air 10,92%. Berdasarkan komposisi zat makanan yang
terkandung didalamnya dapat dipastikan bahwa pemanfaatan isi rumen dalam
batas-batas tertentu tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bila dijadikan

bahan pencampur pakan berbagai ternak.



2.4 Sintasan

Menurut zonneveld dkk (1991). Tingkat kelangsungan hidup (sintasan)
adalah: jumlah organisme yang hidup setelah di beri pakan dalam ukuran waktu
tertentu. Kelangsungan hidup berfungsi untuk menghitung persentase ikan
yang hidup pada akhir penelitian. Effendie (1979), menyatakan bahwa
ketersediaan makanan akan mempengaruhi sintasan ikan. Hal ini sesuai
dengan menyatakan Kasim (1996 dalam Cholik dkk 2006). Sintasan yang di
capai suatu populasi merupakan gambaran hal interaksi dari daya dukung
lingkungan dan respon populasi yang ada. Di antara faktor — faktor yang
mempengaruhi sintasan yang utama adalah kepadatan dan jumlah pakan.
Dengan bertambahnya jumlah ikan yang di pelihara maka semakin besar
jumlah pakan yang di berikan.
Menurut Fajar (1988 dalam Sukoso 2002). Tingkat kelangsung hidup ikan
di pengaruhi oleh manajemen budidaya yang baik di antara lain pada tebar,
kualitas pakan, kualitas air, parasit atau penyakit. Selain itu Menurut
Mudjiman (2004). Pakan yang mempunyai nutrisi yang baik sangat berperan
dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan mempercepat pertumbuhan
ikan.
2.5. Pertumbuhan

Menurut Mudjiman (1998), pertumbuhan didefinisikan sebagai perubahan
ikan dalam berat, ukuran, maupun volume seiring dengan berubahnya waktu.
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti umur,

dan sifat genetik ikan yang meliputi keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan



makanan dan ketahanan terhadap penyakit. Faktor eksternal merupakan faktor
yang berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan yang meliputi sifat fisika
dan kimia air, ruang gerak dan ketersediaan makanan dari segi kualitas dan
kuantitas (Huet, 1994).

Ketersediaan pakan dan oksigen sangat penting bagi ikan untuk
keberlangsungan pertumbuhannya. Bahan buangan metabolik akan juga
mengganggu pertumbuhan ikan, konsentrasi dan pengaruh dari faktor-faktor
diatas terhadap ikan dapat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan ikan. Pada kondisi
kepadatan ikan yang tinggi, ketersediaan pakan dan oksigen bagi ikan akan
berkurang, sedangkan bahan buangan metabolik ikan tinggi. Jika faktor-faktor
tersebut dapat dikendalikan maka peningkatan kepadatan akan mungkin dilakukan
tanpa menurunkan laju pertumbuhan ikan (Hepher, 1988).

2.6. Parameter Kualitas air

Salah satu faktor yang sangat menentukan Keberhasilan usaha budidaya
perairan adalah kondisi kualitas airnya. Air yang tidak menenuhi syarat atau
terjadi perubahan yang mendadak akan dapat berakibat buruk bagi kelansungan

hidup dan pertumbuhan biota yang dibudiyakan . ( Boyd, 1982 ).

2.6.1 Suhu

Salah satu parameter kualitas air yang mempengaruhi kelangsungan
hidup dan pertumbuhan organisme adalah suhu ( Boyd, 1982). Suhu dapat
menyebabkan beberapa variable kualitas air berapa di bawah atas toleransi
organisme. Meningkatnya tingkat metabolism dapat diakibatkan oleh
peningkatan suhu air dan pada akhirnya meningkatkan kebutuhan oksigen,

dilain pihak kelarutan oksigan menurun sejalan dengan peningkatan suhu.



perairan yang bisa ditolerir ikan mas adalah 15-37 °C sedangkan suhu optimal
untuk pertumbuhan ikan mas adalah 25-30 °C.(Benard, T. dkk 2010).
2.6.20ksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut adalah banyaknya gas oksigen yang larut dalam air.
Oksigen terlarut merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan tumbuhan dan
hewan di dalam air. Kehidupan makhluk hidup di dalam air tergantung dari
kemampuan air untuk mempertahankan konsentrasi oksigen minimal yang
dibutuhkan untuk kehidupan makhluk hidup. Oksigen terlarut dapat berasal dari
fotosintesis tumbuhan air yang jumlahnya tergantung dari tumbuhannya dan dari
udara yang masuk dalam air dengan kecepatan tertentu. Kelarutan oksigen di
dalam air tergantung pula pada suhu. Kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah
akan mengakibatkan hewan air yang membutuhkan oksigen akan mati, sebaliknya
bila kadar oksigen terlalu tinggi dapat mengakibatkan proses pengkaratan (Fujaya,
1999).

Untuk mengukur oksigen terlarut digunakan DO meter. Alat ini
menggunakan dua elektroda yang terbuat dari timah dan perak yang diletakkan
dalam larutan elektroda dan disertai alat pengukur arus (mikrometer) yang terjadi
pada reaksi perpindahan elektron. Pada elektroda timah dibebaskan elektron yang
kemudian berpindah melalui mikrometer menuju elektroda perak. Melalui
mikrometer inilah dapat diketahui konsentrasi oksigen terlarut dalam air.

2.6.3 Derajat Keasaman ( pH )
Kondisi pH perairan rendah akan menganggu keseimbangan asam-basa

dan meningkatkan daya racun nitrit menigkat ( Boyd,1990 ).Derajat keasaman



atau pH ideal untuk pertumbuhan dan perkembaganbiakan ikan mas adalah
7,Walaupun demikian ikan mas masi bisa mentolerir pH antara 5- 8,5.
2.6.4Amoniak (NHs3)

Sumber utama amoniak adalah bahan organik dalam bentuk sisa pakan,
kotoran ikan, maupun dalam bentuk plankton dan bahan organik tersuspensi.
Pembusukan bahan organik terutama yang banyak mengandung protein
menghasilkan amonium (NH4+) dan amoniak.

Bila proses dilanjutkan dari proses pembusukan (nitrifikasi) tidak berjalan
lancar maka terjadi penumpukan amoniak sampai pada konentrasi yang
membahayakan bagi ikan. Didalam perairan NH3 terdapat dalam bentuk
terionisasi dan tidak terionisasi. Amoniak tidak terionisasi toksik terhadap ikan

dan ketoksikannya meningkat ketika kandungan DO rendah.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat
Penelitian ini dilaksanakan padabulanmaret sampai April2016, bertempat
di Balai Benih ikan (BBI)Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa Propinsi Sulawesi Selatan.
3.2 Alat dan bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah cairan
rumen sapi, ammonium sulfat, pakan komersil, akuarium sebagai tempat media,
kain katun sebagai penyaring cairan rumen yang kasar, dan sentrifugasi.
3.3.Media Penelitian
Media yang digunakan pada penelitian ini adalah aquarium yang berukuran
40x50x30 cm sebanyak 12 buah, dengan kepadatan 10 ekor/wadah.
3.4.Hewan Uji
. Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan mas yang berukuran 8-12 cm,
berat rata-rata 25 gram.
3.5. Persiapan Cairan Rumen
Isi rumen sapi diambil dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH)
Sungguminasa Gowa. Untuk mendapatkan cairan rumen terlebih dahulu kita
menggunakan pisau untuk memotong usus sapi setelah itu barulah kita
mengeluarkan kotoran sapi tersebut dengan menggunakan selang air dan jika kita
sudah mengeluarkan kotoran sapi tersebut barulah kita mengambil cairan rumen
tersebut dari usus sapi yang sudah dibersihkan dibawah kondisi dingin. Cairan

rumen hasil filtrasi disentrifuse dengan kecepatan 10.000g selama 10 menit pada
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suhu 4 °C untuk memisahkan supernatan dari sel-sel dan isi sel mikroba.
Supernatan kemudian diambil sebagai sumber enzim kasar (Lee et al. 2000).
3.6. Pakan Uji

Pakan uji yang akan digunakan adalah pakan komersil dengan kadar
protein 35%. Cairan rumen hasil filtrasi siap, maka selanjutnya disemprotkan ke
pakan uji dengan dosis sesuai perlakuan. Setelah 30 menit, pakan uji tersebut
diberikan ke ikan uji dengan cara edlibitum atau sampai kenyang.
3.7.Prosedur Penelitian

Penelitian ini diawali dengan persiapan alat dan bahan.Selanjunya hewan
uji ditebar ke wadah untuk masa aklimatisasi bagi hewan uji terhadap lingkungan
media budidaya dan pakan uji.Hewan uji ditebar ke wadah dengan cara
mengapungkan kantong plastik berisi hewan uji selam 5-10 menit,selanjutnya
memasukan air media sedikit demi sedikit ke dalam kantong plastik hingga
kondisi air media dengan kantong plastik hampir sama.Selanjutnya hewan uji
dibiarkan berenang keluar dari kantong. Proses adaptasi berlangsung selama satu
hari.

Setalah masa aklimatisasi selesai, dilakukan penimbangan bobot awal
hewan uji.Penimbangan dilakukan dengan mernggunakan timbangan elektrik
dengan ke telitian 25 gram per individu.

Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari. Pemberian pakan dilakukan secara
adhibitum sampai kenyang dengan frekwensi 3 kali sehari yaitu pada jam 07:00,
12:00dan 17:00. Untuk mempertahankan kualitas air dalam wadah

penelitian,maka setiap pagi di lakukan penyimponan media pemeliharaan untuk
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membersihkan feses dan sisa pakan serta dilakukan pergantin air sebesar 10% dari
volume wadah setiap hari.
3.8. Rancangan Percobaan

Rancangan yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan.

Tata letak satuanpercobaan setelah dilakukan pengacakan disajikan pada

Gambar 2.

C Y D 3 S
A3 B1 C2 D2

N— N— N~ N—

C Yy D O D
Al C3 B2 D2

N— N— N~ N—

C Y Y 3 S
C1 A2 B3 D2

N— N— N~ N—

Gambar 2. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan

Perlakuan A =Tanpa penambahan cairan rumen (kontrol)
Perlakuan B = Penambahan cairan rumen pada pakan 30 ml/kg pakan
Perlakuan C = Penambahan cairan rumen pada pakan 35 ml/kg pakan
Perlakuan D = Penambahan cairan rumen pada pakan 40 ml/kg pakan
3.9. Peubah yang diamati
3.9.1.Sintasan

Untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup hewan uji selama
penelitian, dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Effendi(1997), yaitu:
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S= x 100 %
No
Dimana :
S = Tingkat Kelangsungan Hidup benih (%)
N¢ = Jumlah benih yang hidup pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah benih yang ditebar pada awal penelitian (ekor)

3.9.2.Pertumbuhan Mutlak

Untuk menghitung laju pertumbuhan mutlak dilakukan dengan menggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Zonneveld, dkk(1991) yaitu :

W = W;-W,
Dimana :

W = Pertumbuhan Mutlak

Bobot Individu rata-rata ikan pada akhir penelitian (gr)

Wi

W, = Bobot Individu rata-rata ikan pada awal penelitian (gr)

3.9.3. laju pertumbuhan harian

Untuk menghitung laju pertumbuhan mutlak dilakukan dengan menggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Zonneveld, dkk(1991) yaitu :

SGR= In Wt-In Wo x 100%
t

Dimana:

SGR= Laju pertumbuhan individu (% / hari)
Wi= berat ikan akhir penelitian (gram)

Wo= berat ikan awal penelitian (gram)
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3.10. Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitiaan ini dianalisa menggunakan
analisis ragam, sesuai dengan desain rancangan acak lengkap (RAL). Apabila
perlakuan menunjukan berpengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan

dengan uji beda nilai terkecil (BNT).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian benih ikan mas setiap

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Laju Petumbuhan harian selama Penelitian

perlakuan selama

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3

A (Kontrol) 0.57 0.64 0.63 2.16 0,72

B (30 ml) 1.03 0.95 0.72 2.7 0.9

C (35ml) 1.16 1.07 1.54 3.77 1.25

D (40 ml) 0.57 0.19 1.1 2.86 0.95

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pemanfaatan cairan rumen

dapat meningkatkan pertumbuhan ikan mas. Pertumbuhan harian benih ikan mas

dapat dilihat pada tabel 4.Pertumbuhan harian terbesar dicapai pada perlakuan C

yakni sebesar 1,25 gr. diikuti oleh perlakuan D sebesar 0,95 gr. Perlakuan

tertinggi ketiga terdapat padaperlakuan B yaitu 0,9 gr. dan Pertumbuhan mutlak

terkecil terjadi pada perlakuan A sebesar 0,72 gr.

Hasil analisis sidik ragam pada lampiran 1 menunjukkan bahwa

penambahan cairan rumen sebagai bahan baku pakan ikan mas tidak berpengaruh

nyata (p<0,05) pada setiap perlakuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

grafik pertumbuhan harian ikan berikut ini:
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Pada Gambar 4, terlihat bahwa laju pertumbuhan bobot harian benih ikan
mas pada semua perlakuan menunjukkan peningkatan yang berbeda setiap
minggu. Perbedaan tersebut disebabkan oleh kandungan pada pakan yang
diberikan dan perbedaan dosis cairan rumen yang diberikan berpengaruh pula
pada peningkatan jumlah protein pakan serta senyawa yang dikandung.

Tingginya laju pertumbuhan harian pada perlakuan Cdibandingkan
perlakuan lain disebabkan oleh dosis cairan rumen yang lebih efektif sehingga
berpengaruh pada peningkatan laju pertumbuhan.Hal ini dikarenakan karna cairan
rumen mengandung enzim selulase, amylase, protease, xilanase, mannanase, dan
fitase (Lee et al. 2002).

Hal ini sesuai dengan pendapat Huet (1971), bahwa untuk pertumbuhan
jumlah pakan yang dikonsumsi harus lebih banyak dari pada jumlah pakan yang
digunakan untuk pemeliharaan tubuh.

Laju pertumbuhan pada perlakuan A (kontrol) merupakan yang terendah
dari semua perlakuan. Pakan yang tidak diberikan cairan rumen membuat nafsu
makan pada ikan juga tidak meningkat. Anggorodi (1990), menyatakan
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kandungan nutrien ransum yang relatif sama menyebabkan tidak adanya
perbedaan konsumsi ransum. Ditambahkan oleh pendapat Kamal (1994), bahwa
banyaknya pakan yang dikonsumsi akan mempengaruhi besarnya nutrien lain
yang dikonsumsi. Konsumsi pakan yang relatif sama akan menyebabkan
kandungan protein yang masuk kedalam tubuh relatif sama. Rendahnya nafsu
makan pada ikan serta tidak adanya penambahan nutrisi dan suplement
menyebabkan laju pertumbuhan pada perlakuan A lebih rendah dari perlakuan
lain.
4.2 Perumbuhan Mutlak

Hasil pengukuran pertumbuhan rata-rata berat tubuh benih ikan mas yang
diukur setiap perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata pertumbuhan berat (gr) mutlak benih ikan mas yang diberi
perlakuan cairan rumen selama penelitian.

Ulangan
Perlakuan > 3 Jumlah Rataan
A(kontrol)  17.98 16.72 16.62 51.32 17.1067
B(30 ml) 17.98 17.65 17.66 53.29 17.763
C(35ml) 18.36 18.09 19.54 55.99 18.663
D(40 ml) 15.78 18.67 17 51.45 17.8167

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa pemanfaatan cairan rumen
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan mas. Pertumbuhan mutlak benih ikan mas
dapat dilihat pada tabel 5. Pertumbuhan mutlak terbesar dicapai pada perlakuan C
yakni sebesar 18,663 gr. Diikuti oleh perlakuan D sebesar 17,8167 gr. Perlakuan
tertinggi ketiga terdapat pada perlakuan B yaitu 17,763 gr. Dan pertumbuhan
mutlak terkecil terjadi pada perlakuan A sebesar 17,1067 gr.

Hasil analisis sidik ragam pada lampiran 1 menunjukan bahwa
penambahan cairan rumen sebagai bahan baku ikan mas tidak berpengaruh nyata
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(p<0,05) pada setiap perlakuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik

pertumbuhan mutlak benih ikan mas berikut:
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1.2
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0.4
0.2
0 T T T
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Tingginya pertumbuhan mutlak pada perlakuan C dengan berat rata-rata

18,663 gr. Dibandingkan perlakuan lain disebabkan tercukupinya jumlah nutrisi
yang terdapat pada pakan dengan kadar protein 39,33% dan lemak 3,81%.
Kandungan nutrisi yang dimiliki pakan sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar
benih ikan mas dan pemeliharaan membran sel tubuh sehingga dapat memicu
pertumbuhan benih dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Huet (1971),
bahwa untuk pertumbuhan jumlah pakan yang dikonsumsi harus lebih banyak dari
pada jumlah pakan yang digunakan untuk pemeliharaan tubuh. Disaping itu faktor
eksternal seperti persaingan dalam mendapatkan pakan terhadap sesama ikan juga
bisa dihindari, sehingga benih ikan mas akan lebih leluasa dalam mendapatkan
rumen untuk pertumbuhanya.

Pertumbuhan mutlak pada perlakuan A lebih rendah dibandingkan

perlakuan C, hal ini di karenakan pada perlakuan A memiliki kandungan protein
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yang lebih rendah dari perlakuan C dan dosis cairan rumen yang berbeda sehingga
mempengaruhi komposisi nutrisi dalam pakan. Kandungan cairan rumen sapi
menurut Rasyid (1981), meliputi protein 8,86%, lemak 2,60%, serat kasar
28,78%, kalsium 0,53%, phosphor 0,55%, BETN 41,24%, abu 18,54% dan air
10,92%.

Pada perlakuan A pertumbuhan rata-rata ikan 17,1067 gr lebih rendah dari
perlakuan B dan C disebabkan karna kadar protein lebih rendah dan kadar serat
tinggi dari ketiga perlakuan 7.05 %, selain protein tingginya kandungan serat.
Serat merupakan bagian dari karbohidrat yang tidak dapat dicerna dan akan
menimbulkan pengotoran dalam wadah kultur, akan tetapi tetap diperlukan untuk
memudahkan pengeluaran feses. Rukmana (1997) menambahkan kadar serat yang
optimal dalam menunjang pertumbuhan pada ikan mas adalah 3-7%, sedangkan
pada pakan perlakuan A mengandung serat 7.05 %. Menurut Watanabe (1996)
pakan yang mengandung serat tinggi akan mengakibatkan daya cerna menurun,
penyerapan menurun, meningkatnya sisa metabolisme.

4.3. Sintasan (SR)

Tabel 6. Hasil sintasan benih ikan mas selama penelitian

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rerata
A(kontrol) 100 100 100 300 100
B(30 ml) 100 100 100 300 100
C(35ml) 100 100 100 300 100
D(40 ml) 100 100 100 300 100

Sintasan benih ikan nila pada setiap perlakuan mencapai 100%.
Sesuai hasil pengmatan terhadap tingkat kelangsungan hidup selama masa
penelitian, sintasan rata-rata adalah sebesar 100 %. Tingkat kelangsungan hidup

merupakan nilai persentase jumlah ikan yang hidup selama periode pemeliharaan
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(Effendie, 1979). Data perrlakuan A, B, C dan D semuanya memiliki nilai
sintasan sebesar 100% yang berarti tidak terjadi kematian sampai akhir penelitian.
4.4 Pengamatan Kualitas Air

Faktor lain yang mempunyai peranan penting dalam menunjang
pertumbuhan dan sintasan ikan uji selama penelitian adalah kualitas air. Hasil
pengukuran beberapa parameter kualitas air dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Kualitas Air Selama Penelitian

Perlakuan
Parameter
A B C D
Suhu (°C) 28.3 285 27.8 28.8
pH 75 6.8 7.3 7.8
DO 5.4 51 4.8 5.2

Sumber:Hasil Pengkuran Kualitas Air 2016
Pada Tabel 6, menunjukkan bahwa kisaran suhu yang diperoleh selama
penelitian yaitu 28,3°C-28,8°C, pH 6,8-7,8, dan kelarutan oksigen (DO) 4,8-5,4.
Kisaran DO selama penelitian dapat mendukung benih ikan mas untuk hidup dan
mengkonsumsi pakan. Standar mutu air untuk pemeliharaan benih ikan mas
menurut (Afrianto dan Liviawaty, 1992) adalah:, suhu 28-32 °C, pH 6-9 dan
oksigen terlarut 5-7 ppm. Selama penelitian berlangsung juga dilakukan
pengontrolan terhadap kualitas air yaitu dengan cara menyipon sisa pakan yang
tidak termakan oleh ikan setiap harinya.
Salah satu parameter kualitas air yang mempengaruhi kelangsungan hidup
dan pertumbuhan organisme adalah suhu (Boyd, 1982). Suhu perairan yang masih
bisa ditolerir ikan mas adalah 15-37°C sedangkan suhu optimal untuk

pertumbuhan mas adalah 25-30°C (Benard, 2010).
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Kondisi pH perairan rendah akan menganggu keseimbangan asam-basa
darah dan meningkatkan daya racun nitrit (Boyd, 1990). Derajat keasaman atau
pH ideal untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan mas adalah 6,5-8,5,
walaupun demikian ikan mas masih bisa mentolerir pH antara 5-9.

Oksigen merupakan gas yang terpenting untuk respirasi dan metabolisme
dalam tubuh ikan. Oksigen sebagai bahan pernapasan dibutuhkan oleh sel untuk
berbagai reaksi metabolisme, oleh sebab itu kelangsungan hidup ikan sangat
ditentukan oleh kemampuannya memperoleh oksigen dari lingkungannya. Ikan
mas bisa tumbuh dan berkembang biak secara optimal pada kisaran oksigen
terlarut 5-7 ppm namun masih bisa mentolerir 3-7 ppm (Khairuman dan Amri. K,

2007)
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan cairan rumen dengan pakan komersil pada benih ikan mas
memberikan pertumban yang baik baik bagi benih ikan mas

2. Pada perkuan C dengan dosis 45 % memperoleh pertumbuhan yang
tertinggi dari perlakuan lainya.

3. Hasil pengamatan sintasan yang diberikan cairan rumen pada pakan ikan
mas rata-rata di atas50% .

5.2. Saran

Disarankan dalam penambahan cairan rumen pada pakan komersil, perlu
memperhatikan dosis agar hasil yang diperoleh bisa lebih baik lagi. Menjaga
kualitas air agar selama penelitian atau pemeliharaan masih dalam keadaan yang

layak untuk menunjang pertumbuhan dan sintasan benih ikan budidaya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Pertumbuhan Harian

PERLAKUAN KE

PERLAKUAN | PARAMETER 0 1 2 3 4 5}
Al Berat 2.5 2.79 2.99 2.97 2.34 3.39
A2 Berat 2.5 2.64 2.74 3.79 291 3.14
A3 Berat 2.5 2.62 2.67 2.82 2.88 3.13
Bl Berat 2.5 2.89 2.98 3.01 3.07 3.53
B2 Berat 2.5 2.63 2.69 3.17 3.21 3.45
B3 Berat 2.5 2.59 2.78 2.9 3.17 3.22
C1 Berat 2.5 2.74 2.85 3.29 3.32 3.66
C2 Berat 25 2.85 2.89 3.09 3.19 3.57
C3 Berat 2.5 2.75 3 3.53 3.72 4.04
D1 Berat 2.5 2.33 2.53 2.59 2.76 3.07
D2 Berat 2.5 2.73 2.75 3.4 3.6 3.69
D3 Berat 2.5 2.21 2.75 2.93 3.01 3.6
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Lampiran 2. Data Pertumbuhan Mutlak

Perlakuan | Ulangan Berat Awal Berat Akhir Berat Mutlak
(gr) (gr) (gr)
Al 2.5 3.39 0.89
A kontrol A2 2.5 3.14 0.64
A3 2.5 3.13 0.63
rata-rata 3.0 3.22 0.72
Bl 2.5 3.53 1.03
B 30% B2 2.5 3,45 0,95
B3 2.5 3.22 0,72
rata-rata 3.0 3,4 0,9
C1 2.5 3,66 1,16
C 35% C2 2.5 3,57 1,07
C3 2.5 4.04 1.54
rata-rata 3.0 3,75 1.25
D1 2.5 3.07 0.57
D 40% D2 2.5 3.69 1.19
D3 2.5 3.6 1.1
rata-rata 3.0 3.45 0.95
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ANOVA

Sum Of
Squares Oof Mean Square F Sig
Between 0.448 3 0.119 0,117
Within Groups 0.444 8 0.056 2.688
Total 0.892 11

Dependent Variable: Ulangan

Multiple Comparisons

LSD
Mean 95% Confidensi Interval
(1) Perlakuan | (J) Perlakuan Difference | Std. Error Sig Lower Upper Bound

(1-9) Bownd
B 00.18000 0.19238 0.377 00.6236 0.2636
A C 00.53667* 0.19238 0.24 00.9803 00.0930
D 00.23333 0.19238 0.260 00.6770 0.2103
A 0.18000 0.19238 0.377 00.2636 0.6236
B C 00.35667 0.19238 0.101 00.8003 0.0870
D 00.05333 0.19238 0.789 00.4970 0.3903
A 0.53667 0.19238 0.024 0.0930 0.9803
C B 0.35667 0.19238 0.101 00.0870 0.8003
D 0.30333 0.19238 0.154 00.1403 0.7470
A 0.23333* 0.19238 0.260 00.2103 0.6770
D B 0.05333 0.19238 0.789 00.3903 0.4970
C 00.30333 0.19238 0.154 00.7470 0.1403

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 3. Hasil Uji Proksimat Cairan rumen

Komposisi
Kode

No. Protein | Lemak Serat
Sampel Air BETN Abu

Kasar Kasar Kasar
1. B 8,66 37,30 3,80 7,07 39,61 12,21
2. 8,32 38,33 3,91 7,02 36,62 12,62
3. D 7,94 39.33 3,81 7,05 37,69 14,98
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